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Abstrak

Latar belakang dari penelitian ini adalah tingkat kecurangan mahasiswa yang tinggi pada saat ujian mata
kuliah kriptografi. Hal ini dapat di atasi dengan penggunaan tes esai. Akan tetapi, tes esai memiliki banyak
kelemahan dalam hal pengkoreksian. Oleh karena itu, solusi yang tepat untuk mengatasi masalah di atas adalah
pemberian paket soal yang berbeda-beda kepada mahasiswa. Butir soal dikumpulkan dan dijadikan sebuah
bank soal mata kuliah kriptografi. Penelitian ini bertujuan untuk membuat bank soal mata kuliah kriptografi
untuk mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer Universitas Negeri Jakarta.
Penelitian ini berfungsi sebagai bahan ujian mata kuliah kriptografi di Pendidikan Teknik Informatika dan
Komputer Universitas Negeri Jakarta. Selain itu, bank soal dapat digunakan sebagai bank soal ujian online.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel yaitu mahasiswa PTIK UNJ yang sedang mengambil mata
kuliah kriptografi. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif berupa analisis data
dengan menggunakan perhitungan statistika. Metode kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode korelasi. Tahap awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah membuat indikator mata kuliah
kriptografi. Berdasarkan indikator yang telah dibuat, penyusunan soal mata kuliah kriptografi dilakukan.
Selanjutnya dilakukan uji taraf kesukaran, daya beda, efektivitas pengecoh, dan validitas butir soal. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bank soal mata kuliah kriptografi yang dibuat telah dilakukan analisis butir soal
berupa taraf kesukaran, daya beda, efektivitas pengecoh, dan validitas butir soal.

Kata kunci : bank soal, kriptografi, analisis butir soal

1. Pendahuluan

Universitas  Negeri  Jakarta  (UNJ)
merupakan salah satu universitas negeri di Indonesia
yang bergerak dalam bidang pendidikan. Salah satu
program studi yang banyak diminati oleh calon
mahasiswa baru adalah  Pendidikan  Teknik
Informatika dan Komputer (PTIK). Program studi
PTIK merupakan satu-satunya program studi
pendidikan yang bergerak dalam bidang komputer.

Mahasiswa program studi PTIK wajib
mengambil 131 sks mata kuliah wajib dan minimal
13 sks untuk mata kuliah pilihan. Mata kuliah
pilihan yang dibuka pada semester 102 adalah
pengolahan  citra,  kriptografi,  e-commerce,
perancangan strategis sistem informasi, dan data
mining. Salah satu mata kuliah pilihan yang cukup
diminati adalah kriptografi. Pada semester 102,
mahasiswa yang mengambil mata kuliah kriptografi
sebanyak 93 orang. Karena banyaknya mahasiswa
yang mengambil mata kuliah kriptografi, kelas harus
dibagi menjadi tiga dengan jumlah maksimal
mahasiswa per kelas yaitu 40 orang.

Dengan padatnya mahasiswa dalam kelas, hal
yang perlu dihindari adalah perbuatan curang
mahasiswa pada saat ujian berlangsung. Pada saat
ujian berlangsung, kelas harus dibagi menjadi dua
kembali dengan jumlah maksmimal mahasiswa per
kelas yaitu 20 orang. Apabila hal tersebut dilakukan,
kelas menjadi tidak padat dan mengurangi resiko
perbuatan curang mahasiswa. Namun dengan
membagi kelas menjadi dua saja tidak cukup. Soal
ujian yang sama antar mahasiswa dalam kelas juga
dapat meningkatkan  resiko perbuatan curang
mahasiswa. Soal ujian harus dikelompokkan
menjadi beberapa paket soal. Dua paket soal saja
belum bisa mengurangi resiko perbuatan curang
mahasiswa.

Oleh karena itu, solusi yang tepat untuk
mengurangi resiko perbuatan curang mahasiswa
pada saat ujian berlangsung adalah dengan membuat
bank soal yang terdiri dari minimal lima model soal
setiap indikator pada mata kuliah kriptografi. Model
soal yang dibuat tentunya harus tervalidasi dan
memiliki tingat kesulitan yang sama.

Berdasarkan hal tersebut, penulis membuat
karya tulis yang berjudul “Pembuatan Bank Soal dan
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Analisis Butir Soal Mata Kuliah Kriptografi untuk
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer Universitas Negeri
Jakarta”.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, Permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah bagaimana membuat bank soal
mata kuliah kriptografi untuk mahasiswa program
studi PTIK UNJ yang terdiri atas minimal lima
model soal setiap indikator dan setiap butir soal pada
setiap indikator telah tervalidasi dan memiliki
tingkat kesulitan yang sama.

2. Dasar Teori

2.1. Analisis

Secara etimologis, kata ‘analisis’ yang dalam
Bahasa Inggris ‘analysis’ berasal dari leksem bahasa
Yunani analyein (gabungan morfem ana- dan lyein)
berarti ‘melonggarkan’  atau  ‘memisahkan’
(memisahkan keseluruhan menjadi bagian-bagian).

Menurut Dwi Prastowo Darminto dan Rifka

Julianty (2005;52), analisis adalah penguraian suatu
pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan
bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman
arti keseluruhan. Berdasarkan pengertian di atas,
penulis menyimpulkan bahwa analisis adalah suatu
kegiatan memperhatikan, mengamati, dan
memecahkan suatu masalah (mencari jalan keluar)
yang dilakukan oleh seseorang.

Uraian pada bagian ini (dan bagian-bagian lain
di dalam laporan) dapat ditulis dalam bentuk sub-
bab jika diperlukan.

2.2. Bank Soal

Menurut Choppin (dalam J. Umar,1999)
memberikan definisi bahwa bank soal merupakan
sekumpulan dari butir-butir tes yang diorganisasikan
dan dikatalogan untuk mencapai jumlah tertentu
berdasarkan isi dan juga karakteristik butir.
Karakteristik butir ini meliputi tingkat kesulitan,
reliabilitas, validitas dan lain-lain.

Berdasarkan pengertian di atas, penulis
menyimpulkan bahwa bank soal adalah kumpulan
dari butir-butir soal yang terorganisir mulai dari
penyusunan  dan  penyimpanannya  dengan
menggunakan suatu informasi seperti nomor soal,
indikator, maupun indeks soal yang dapat
memudahkan penyusun soal untuk menyusun sebuah
perangkat tes pada suatu ujian.

2.3. Butir Soal

Menurut Purwanto (2009;74), soal merupakan
pertanyaan atau pernyataan yang menimbulkan
situasi masalah yang harus dipecahkan oleh siswa.
Penugasan siswa diketahui dari kemampuannya
membuat pemecahan masalah. Satuan untuk soal
adalah butir sehingga tiap item pertanyaan atau
pernyataan dikenal sebagai butir soal.

Berdasarkan pengertian di atas, penulis
menyimpulkan bahwa butir soal adalah tiap-tiap
item pertanyaan atau pernyataan yang berisikan
suatu masalah yang harus dipecahkan oleh siswa
guna mengukur tingkat hasil belajar mahasiswa.

Kemampuan mahasiswa yang diukur dalam
penelitian ini adalah ranah kognitif dengan
menggunakan taksonomi Bloom. Benjamin S.
Bloom membagi dan menyusun tingkat hasil belajar
kognitif mulai dari yang paling rendah dan
sederhana yaitu hafalan sampai yang paling tinggi
dan kompleks yaitu evaluasi (Arikunto, 2002:117-
120; Purwanto, 2009:50-51).

2.4 Kriptografi

Mata kuliah kriptografi pada Prodi PTIK UNJ
memiliki bobot senilai 2 sks. Mata kuliah kriptografi
menjelaskan  tentang  pengenalan  kriptografi,
protokol kriptografi, algoritma kriptografi klasik,
cipher blok dan cipher aliran, algoritma kriptografi
simetris, algoritma kriptografi asimetris, manajemen
kunci, algoritma hash, konsep tanda tangan digital,
serta penggunaan kriptografi dalam kehidupan
sehari-hari.

Setelah mengikuti mata Kkuliah kriptografi,
mahasiswa diharapkan dapat mampu
mengembangkan pemahaman dan apresiasi untuk
keamanan komputer, khususnya keamanan jaringan.
Selain  itu, mahasiswa diharapkan mampu
mengembangkan infrastruktur teknologi informasi
dengan pengamanan data dan informasi yang baik.
Tingkat kesulitan menurut taksonomi Bloom yang
dimiliki oleh indikator pada mata kuliah kriptografi
berada pada rentang C1 (hafalan) sampai dengan C4
(analisis).

3. Metodologi

Penelitian akan dilakukan dengan metode
kuantitatif. Hasil dari penelitian menggunakan
metode kuantitatif berupa analisis data dengan
menggunakan  perhitungan  statistika. Metode
kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode kuantitatif analisis butir soal. kategori butir
soal yang diteliti adalah taraf kesukaran, daya beda,
efektivitas pengecoh dan validitas butir soal.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
peneliti adalah random sampling dengan metode
stratified random sampling atau pengambilan acak
berdasarkan lapisan. Instrumen diujikan kepada
mahasiswa Prodi PTIK UNJ vyang sedang
mengambil mata kuliah kriptografi. Setiap instrumen
yang diujikan dibagi ke dalam beberapa paket soal.
Setiap paket soal yang diujikan memiliki jumlah
sampel yang sama.

Langkah-langkah  yang dilakukan  pada
penelitian ini secara berurut adalah mencari studi
pustaka yang relevan, penentuan metode penelitian,
penentuan responden, penyusunan indikator mata
kuliah kriptografi, penyusunan butir soal, uji taraf
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kesukaran, uji daya beda, uji efektivitas pengecoh,
analisis hasil uji taraf kesukaran, analisis hasil uji
daya beda, analisis hasil uji efektivitas pengecoh, uji
validitas butir soal dan analisis hasil uji validitas
butir soal

4. Hasil dan Analisis

Hasil dari penelitian ini adalah bank soal mata
kuliah kriptografi. Untuk menghasilkan bank soal
mata kuliah kriptografi, terdapat beberapa uji untuk
menghasilkan sebuah soal yang baik. Parameter
yang digunakan vyaitu uji taraf kesukaran, uji daya
beda, uji efektivitas pengecoh, dan uji validitas butir
soal. Pengujian pada butir soal dilakukan menjadi 3
tahap. Setiap tahap uji dilakukan uji coba terhadap
paket soal. Pada tahap pertama, setiap paket soal
yang diujikan berisikan 30 soal pilihan ganda. Pada
tahap kedua, setiap paket soal yang diujikan
berisikan 45 soal pilihan ganda. Pada tahap ketiga,
setiap paket soal yang diujikan berisikan 45 soal
pilihan ganda.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa nilai daya beda yang berada di
bawah 0 atau minus sudah pasti soal tersebut tidak
valid. Jumlah daya beda yang bernilai kurang dari
sama dengan 0 adalah sebanyak 98 dari 460 soal
yang diuji. 98 butir soal ini bersifat tidak valid,
sehingga butir soal harus diperbaiki/diganti. Daya
beda yang memiliki nilai minus berarti jumlah
mahasiswa di kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar lebih banyak daripada jumlah
mahasiswa di kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar. Butir soal tersebut dapat dikatakan
tidak baik karena tidak dapat membedakan
mahasiswa yang memiliki pengetahuan tinggi
dengan mahasiswa yang memiliki pengetahuan
rendah. Nilai validitasnya pun sudah pasti memiliki
nilai di bawah r tabel atau dapat dikatakan bahwa
soal tersebut tidak valid.

Kesimpulan lainnya adalah apabila seluruh
mahasiswa dapat menjawab soal dengan benar, taraf
kesukaran dari soal tersebut akan bernilai 1. Nilai 1
menunjukkan bahwa soal tersebut termasuk kategori
mudah. Seluruh mahasiswa menjawab soal dengan
benar berarti distraktor pada soal tersebut tidak ada
yang efektif. Nilai validitasnya pun sudah pasti
memiliki nilai di bawah r tabel atau dapat dikatakan
bahwa soal tersebut tidak valid.

Pada pengujian validitas butir soal, butir soal
pada sebuah indikator perlu diuji berulang kali.
Apabila sebuah soal bersifat tidak valid, soal
tersebut dapat diperbaiki kalimatnya atau diganti
dengan butir soal yang baru. Setelah itu, butir soal
dapat diujikan kembali kepada mahasiswa untuk
mengetahui nilai validitasnya. Jumlah soal yang
valid adalah 285 soal dari 460 soal yang diuji.

Setelah melalui uji validitas, terdapat satu soal
yang valid namun memiliki daya beda yang bernilai

0, sehingga soal tersebut tidak digunakan pada bank
soal mata kuliah kriptografi.

Jumlah persentase pengecoh jawaban pada
bank soal mata kuliah kriptografi yang bersifat
efektif adalah sebesar 79,75%. Nilai ini didapat dari
jumlah pengecoh efektif yaitu 906 dibagi dengan
jumlah jawaban pengecoh yaitu 1136. Jumlah soal
yang bersifat mudah pada bank soal mata kuliah
kriptografi adalah 64 soal, sedangkan soal yang
bersifat sukar sebanyak 45 soal. Soal yang bersifat
sedang pada bank soal mata kuliah kriptografi
adalah 175 soal.

5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka kesimpulan yang diambil sebagai berikut.
Pertama, untuk membuat sebuah bank soal, butir
soal harus terlebih dahulu dilakukan uji taraf
kesukaran, daya beda, efektivitas pengecoh, dan
validitas butir soal. Hasil uji taraf kesukaran pada
bank soal mata kuliah kriptografi adalah 64 soal
bersifat mudah, 45 soal bersifat sukar, dan 175 soal
bersifat sedang. Sebuah soal sebaiknya bersifat
sedang.

Kedua, hasil uji daya beda pada bank soal mata
kuliah kriptografi adalah 284 soal memiliki daya
beda positif. Jumlah daya beda yang bernilai kurang
dari sama dengan O adalah sebanyak 98 soal yang
terdiri dari 44 soal memiliki daya beda yang bernilai
minus dan 54 soal memiliki daya beda yang bernilai
0.

Ketiga, persentase pengecoh soal yang bersifat
efektif pada bank soal mata kuliah kriptografi adalah
79,75%. Jumlah pengecoh soal yang bersifat efektif
pada bank soal mata kuliah kriptografi adalah 906
soal, sedangkan jumlah keseluruhan jawaban
pengecoh adalah 1136 soal. Keempat, berdasarkan
uji validitas, terdapat 285 soal yang bersifat valid.

Berdasarkan pembahasan dan simpulan di atas,
maka perumusan saran adalah sebagai berikut.
Jumlah sampel mahasiswa untuk pengujian taraf
kesukaran, daya beda, efektivitas pengecoh, dan
validitas butir soal sebaiknya ditambah. Apabila
terdapat perubahan materi ajar pada mata kuliah
kriptografi, bank soal perlu diperbaharui kembali
sesuai materi ajar yang berlaku. Bank soal mata
kuliah kriptografi dapat dikembangkan lagi menjadi
bank soal pada ujian online kriptografi. Untuk itu,
diperlukan aplikasi yang dapat menunjang proses
belajar yang baik dengan melakukan evaluasi hasil
belajar menggunakan bank soal mata kuliah
kriptografi
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